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Deskripsi

Topik Ceramah (Video):
Pembuatan “Hand Sanitizer Do-it-Yourself” untuk Pencegahan COVID-19

Video ini memuat pemaparan materi pembuatan “Hand Sanitizer Do-It-Yourself’ untuk siswa
SMA kelas XlI St. Louis Surabaya pada tanggal 23 Oktober 2020 dalam rangka pencegahan
COVID-19. Pada pemaparan ini diperkenalkan pentingnya sanitasi dan praktek hidup hygiene
sebagai salah satu tindakan aseptis untuk meminimasi kontaminasi mikroba, seperti virus,
bakteri, dan kapang yang dapat menyebabkan infeksi penyakit. Penggunaan hand sanitizer
sebagai desinfektan dapat mengurangi resiko paparan terhadap mikroba yang berasal dari
lingkungan. Sebelum melakukan percobaan pembuatan hand sanitizer, siswa diberikan
wawasan terkait MSDS (Material Safety Data Sheet) terkait aspek safety dari bahan kimia yang
digunakan, khususnya ethanol.

Pembuatan hand sanitizer dilakukan dengan cara mencampurkan 2 bahan utama, antara lain:
ethanol 95-96% sebanyak 100 ml dan aloe vera gel sebanyak 60 ml untuk mendapatkan
kandungan akhir alkohol minimum 60%. Ethanol digunakan sebagai bahan aktif yang berfungsi
sebagai desinfektan, sedangkan aloe vera gel berfungsi sebagai bahan pengisi, pengental,
sekaligus pelembab yang membantu penetrasi zat aktif ke permukaan tangan. Sekitar 8-10
tetes minyak essential dapat ditambahkan pula untuk menambah aroma.

Melalui pemaparan ini, diharapkan para siswa dapat memperoleh gambaran mengenai
pentingnya cara hidup hygiene dan dapat membuat sendiri hand sanitizer untuk keperluan
sehari-hari. Di samping itu, para siswa juga menyadari potensi bahaya dari bahan kimia yang
digunakan dan mengetahui cara penyimpanan dan penanganan yang benar. Diharapkan cara
hidup hygiene ini menjadi kebiasaaan baru dari para siswa agar terhindar dari COVID-19.





